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INTISARI

Menipisnya jumlah bahan bakar minyak berimbas pada meningkatnya harga
bahan bakar minyak menjadi suatu permasalahan yang sedang marak dibicarakan.
Diperlukan sumber energi lain yang dapat digunakan sebagai alternatif pengganti
BBM tersebut yaitu bahan bakar gas (BBG) khususnya compressed natural gas
(CNG). Jumlah BBG di alam masih cukup banyak selain itu emisi gas buang dari
BBG lebih bersih dan ramah lingkungan.

Pada penelitian ini akan menggunakan mesin diesel silinder tunggal yang
digunakan untuk menggerakkan generator sebagai alat pengambilan data. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi mesin dan jumlah bahan bakar
solar yang digunakan pada mesin diesel dengan menggunakan bahan bakar solar
murni dan dibandingkan dengan menggunakan bahan bakar ganda (solar-CNG)
pada rasio kompresi yang bervariasi. Rasio kompresi yang diteliti pada pengujian
ini adalah rasio kompresi 21, 19, 18, 17, 16, dan 15. Dan pembebanan
menggunakan rangkaian bohlam terdiri dari 10 buah bohlam dengan masing-
masing bohlam berdaya 200 watt dan total rangkaian beban yang digunakan adalah
2000 watt.

Pada pengujian mesin diesel dengan berbahan bakar ganda (solar-CNG) dapat
diketahui bahwa konsumsi bahan bakar solar lebih sedikit daripada mesin diesel
dengan bahan bakar solar murni. Dan selisih rata-rata nilai penurunan dari
konsumsi bahan bakar solar yang digunakan antara penggunakan bahan bakar
ganda dengan bahan bakar solar murni adalah sebesar 22,08 %. Konsumsi bahan
bakar solar terendah didapatkan pada rasio kompresi 21 dan 19 yaitu 0,11 kg/kWh
pada daya generator 0,6 kW dengan menggunakan bahan bakar ganda (solar-
CNG).

Pada pengujian dengan bahan bakar ganda (solar-CNG) memiliki efisiensi
termal yang lebih tinggi daripada menggunakan bahan bakar solar murni. Nilai
efisiensi termal tertinggi adalah 61,52 % pada rasio kompresi 21 dan 59,35 %
pada rasio kompresi 19. Akan tetapi untuk nilai BMEP (brake mean effective
pressure) atau tekanan efektif rata-rata dan torsi mesin diesel yang digunakan
terjadi penurunan pada daya generator yang sama.

Selain penghematan bahan bakar solar, penggunaan bahan bakar gas
memiliki nilai positif lainnya, yaitu emisi gas buang yang lebih bersih
dibandingkan dengan bahan bakar minyak. Berdasarkan pengamatan visual pada
gas buang hasil pembakaran mesin diesel, penggunaan CNG pada operasi bahan
bakar ganda (solar-CNG) memberikan pengurangan kepekatan asap.

Kata kunci : Genset, Bahan bakar ganda, compressed natural gas, rasio kompresi

XVi



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Masalah
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Batasan Masalah
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Manfaat Penelitian

	BAB II TINJUAN PUSTAKA
	BAB III LANDASAN TEORI
	3.1. Tinjauan Umum Mesin Diesel
	3.2. Klasifikasi Motor Diesel
	3.3. Bahan Bakar, Proses Pembakaran dan Ruang Bakar
	3.3.1. Bahan Bakar
	3.3.2. Proses Pembakaran
	3.3.3. Ruang Pembakaran

	3.4. Emisi Gas Buang
	3.5. Analisis pada Motor Diesel

	BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
	4.1. Alat dan Bahan Penelitian
	4.1.1. Mesin Diesel
	4.1.2. Generator
	4.1.3. Tabung gas
	4.1.4. Pressure Gauge dan Katup Solenoid
	4.1.5. Pressure Regulator
	4.1.6. Water heater (Pemanas air)
	4.1.7. Water pump (Pompa air)
	4.1.8. Flowmeter Orifice
	4.1.9. Thermostat Digital
	4.1.10. Amperemeter
	4.1.11. Voltmeter
	4.1.12. Burret
	4.1.13. Pembebanan Lampu
	4.1.14. Tachometer
	4.1.15. Stopwatch
	4.1.16. Pressure Sensor Digital
	4.1.17. Cylinder Head Gasket

	4.2. Prosedur Penelitian
	4.2.1. Studi Awal
	4.2.2. Skema Instalasi Penelitian
	4.2.3. Prosedur pengambilan data


	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1. Daya (P)
	5.2. Torsi (T)
	5.3. Specific Fuel Consumption (SFC)
	5.4. Heat rate (Qf)
	5.5. Efisiensi Termal (ηt)
	5.6. Break Mean Effective Pressure (BMEP)
	5.7. Fuel Ratio (Perbandingan bahan bakar)

	BAB VI PENUTUP
	6.1. Kesimpulan
	6.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

